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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
mengakses informasi, termasuk dalam konteks keagamaan. Era digital menciptakan tantangan
bagi penyuluh agama Buddha (Dhammaduta) untuk menjembatani ajaran tradisional dengan
kebutuhan umat di era digital. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode penyuluhan
agar ajaran Buddha dapat lebih mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat luas. Tujuan
Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul digital kepenyuluhan Buddha
yang dapat digunakan oleh penyuluh sebagai alat bantu dalam penyuluhan, sehingga
menjangkau lebih banyak umat dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran Buddha.
Selain itu, modul ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi penyuluh dalam
menyampaikan materi secara interaktif dan menarik, sesuai dengan perkembangan zaman.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation)
yang dilaksanakan di Kelurahan Benteng, Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon. Proses
pengembangan modul digital ini dilakukan secara sistematis melalui tahapan-tahapan yang
mencakup analisis kebutuhan, perancangan desain, pengembangan materi, implementasi pada
pengguna, serta evaluasi terhadap efektivitasnya. Hasil penelitian modul digital kepenyuluhan
Buddha yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan validasi ahli
media, bahasa, dan materi. Selain itu, implementasi modul ini mendapatkan respons positif dari
penyuluh dan umat Buddha, yang menunjukkan bahwa media digital ini efektif dalam
membantu proses kepenyuluhan. Kesimpulan penelitian pengembangan modul digital
kepenyuluhan Buddha merupakan inovasi yang relevan dengan kebutuhan penyuluhan agama
Buddha di era digital. Modul ini memfasilitasi penyebaran ajaran Buddha secara lebih efektif,
meningkatkan kompetensi literasi digital umat Buddha, serta membantu penyuluh dalam
memberikan materi yang lebih menarik dan mudah dipahami.

Kata Kunci: Modul Digital; Literasi Digital; Kepenyuluhan

Abstract
The development of information and communication technology has changed the way people
access information, including in a religious context. The digital era presents challenges for
Buddbhist religious instructors (Dhammaduta) in bridging traditional teachings with the needs
of the community in the modern age. Therefore, innovation in instructional methods is
necessary to make Buddhist teachings more accessible and understandable to a broader
audience. Research Objectives: This study aims to develop a digital Buddhist instructional
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module that can be used by religious instructors as a tool to reach more people and enhance
their understanding of Buddhist teachings. Additionally, this module is expected to provide
convenience for instructors in delivering material interactively and engagingly, in line with
technological advancements. This research employs a Research and Development (R&D)
approach using the ADDIE development model (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation), conducted in Benteng Subdistrict, Nusaniwe District, Ambon
City. The development of this digital module follows a systematic process that includes needs
analysis, design planning, material development, user implementation, and evaluation of its
effectiveness. Results research the developed digital Buddhist instructional module has met
feasibility criteria based on validation by media, language, and subject matter experts.
Furthermore, the module's implementation received positive responses from both religious
instructors and Buddhist practitioners, indicating that this digital medium is effective in
supporting the instructional process. Conclusion research the development of the digital
Buddbhist instructional module is an innovation that aligns with the needs of Buddhist religious
instruction in the digital era. This module facilitates the dissemination of Buddhist teachings
more effectively, enhances digital literacy competencies among Buddhists, and assists
instructors in delivering more engaging and comprehensible content.

Keywords: Module Development; Buddhists; Counseling

PENDAHULUAN

Pada tahun 2025, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah
secara signifikan cara masyarakat mengakses informasi, termasuk dalam konteks keagamaan.
Era digital yang semakin mendominasi kehidupan sehari-hari menciptakan tantangan bagi
penyuluh agama Buddha, yang dikenal sebagai Dhammaduta, untuk menjembatani ajaran
tradisional dengan kebutuhan umat di era digital bahwa sebagai penyuluh dan calon penyuluh
dapat lebih memanfaatan teknologi infrmasi dan komuniasi didalam mendukung setiap
kegiatan penyuluhan (Hartono 2023). Meskipun banyak umat Buddha di Indonesia, khususnya
di Maluku, telah menggunakan ponsel pintar, pemanfaatan teknologi dalam penyuluhan masih
terbatas dan belum optimal.

Transformasi digital telah mengubah paradigma pendidikan secara mendasar, sebagaimana
ditekankan oleh Brown et al. (2020) bahwa institusi pendidikan, termasuk lembaga keagamaan,
perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi untuk tetap relevan bagi generasi pembelajar
saat ini. Tren global menunjukkan bahwa pendidikan keagamaan juga mengalami revolusi
digital, dengan berbagai komunitas agama mengadopsi strategi digital untuk memperluas
jangkauan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran (Saekow & Samson 2019 ). Secara
khusus, Bodhi (2017) menekankan bahwa ajaran Buddha yang komprehensif dan mendalam
membutuhkan pendekatan pedagogi yang adaptif sesuai dengan kebutuhan zaman.

Penyuluh agama memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan pemahaman dan keyakinan
umat melalui pendekatan komunikasi yang efektif (Kemenag 2023). Namun, observasi awal
menunjukkan bahwa banyak penyuluh yang masih mengandalkan metode tatap muka
konvensional, yang sering kali membuat umat merasa bosan dan kurang terlibat. Hal ini dapat
di dukung dengan alat digital, dalam proses penyampaian dhamma di cetiya dan vihara, para
pembabar dhamma menggunakan metode berceramah. Untuk mendukung metode ceramah,
integrasi teknologi digital dilakukan dengan membuat file presentasi. File presentasi dibuat
dengan menggunakan Microsoft Office PowerPoint. Presentasi dilakukan ketika sesi
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penyampaian dhamma pada kegiatan puja bakti di cetiya maupun vihara (Heriyanto 2020).

Sejalan dengan temuan ini, penelitian Thanissaro (2016) menunjukkan bahwa pendekatan yang

lebih interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan minat generasi
muda terhadap ajaran Buddha.

Fenomena digital telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern,
termasuk umat Buddha. Penggunaan smartphone dan akses internet yang semakin luas
membuka peluang baru bagi penyebaran ajaran agama Buddha melalui platform digital Mayer
dalam (Sukiman et al., 2024). Namun, peluang ini belum dimanfaatkan secara optimal oleh
para penyuluh agama Buddha di Indonesia, khususnya di daerah Maluku. Studi yang dilakukan
oleh (Primanita dkk, 2023) hasil penelitianya bahwa, dengan penggunaan media digital metode
keterlibatan penggunaan hingga 45% digital media  dibandingkan dengan metode
konvensional. Demikian pula, Radich (2016) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital
untuk menyebarkan ajaran Buddha telah menjadi tren global yang membawa manfaat signifikan
bagi praktisi Buddha di seluruh dunia.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan penyuluh dan umat Buddha di Kecamatan
Nusaniwe, Kelurahan Benteng, Kota Ambon, ditemukan bahwa ada kebutuhan yang mendesak
untuk mengembangkan media penyuluhan yang lebih menarik dan interaktif, berupa modul
cetak yang terintegrasi dengan konten digital. Modul ini diharapkan dapat menyediakan akses
yang lebih luas dan efektif terhadap informasi keagamaan, serta menyajikan materi yang
menarik, seperti link tertulis ke video ceramah dan konten edukatif lainnya. Penelitian oleh
(Nur dkk, 2024) menegaskan bahwa literasi digital juga memperkuat kemampuan kolaborasi
guru. Guru yang menguasai berbagai alat dan platform digital dapat berkomunikasi dan berbagi
sumber daya dengan efesien, baik secara lokal maupun maupun global. Hal ini memungkinkan
pertukaran ide dan praktik terbaik serta kolaborasi dalam pengembangan materi pembelajaran
inovatif. Lebih jauh lagi, Chan et al. (2019) menunjukkan bahwa modul terpadu yang
menggabungkan materi cetak dengan sumber daya digital dapat memenuhi kebutuhan beragam
gaya belajar dan meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik.

Gap penelitian yang ditemukan adalah belum adanya pengembangan modul kepenyuluhan
Buddha yang mengintegrasikan literasi digital secara komprehensif dan sesuai dengan konteks
budaya dan kebutuhan umat Buddha di Indonesia, khususnya di wilayah timur seperti Maluku.
Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada penggunaan media digital dalam
konteks pembelajaran (Belva et al., 2024) atau dalam konteks agama lain, sementara penelitian
yang spesifik membahas pengembangan modul kepenyuluhan agama Buddha yang terintegrasi
dengan literasi digital masih sangat terbatas. Meskipun beberapa studi telah mengeksplorasi
peran teknologi digital dalam diseminasi ajaran Buddha (Campbell & Evolvi, 2020; Veidlinger,
2018), sebagian besar berfokus pada konteks global atau negara-negara dengan populasi
Buddha mayoritas, sementara studi di konteks minoritas seperti Indonesia masih sangat jarang.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul digital kepenyuluhan
Buddha berupa buku cetak yang terintegrasi dengan link tertulis ke konten digital yang dapat
digunakan oleh penyuluh sebagai alat bantu dalam penyuluhan, sehingga dapat menjangkau
lebih banyak umat dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran Buddha. Modul ini
diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan dalam penyuluhan
agama Buddha di era digital, serta memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
metode penyuluhan agama Buddha yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan
zaman.
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KAJIAN TEORI
Penelitian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metodologi penelitian yang digunakan untuk
menciptakan produk dan mengevaluasi keefektifannya (Sugiyono, 2017). Penelitian
pengembangan adalah salah satu studi yang paling umum dilakukan. Penelitian pengembangan
merupakan proses yang kompleks dan berorientasi pada pengembangan solusi inovatif untuk
mengatasi tantangan atau masalah yang ada. Penelitian pengembangan seringkali melibatkan
pendekatan yang berbeda untuk mengeksplorasi berbagai aspek suatu masalah, termasuk
pengumpulan data, analisis, dan pengembangan solusi. Menurut Borg & Gall dalam Waruwu
(2024) mendefinisikan penelitian pengembangan dalam latar belakang pendidikan sebagai
tahap untuk memvalidasi dan mengembangkan produk dalam domain Pendidikan. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan pengetahuan baru dan kemudian memecahkan masalah berdasarkan
informasi yang tersedia.
Modul Digital

Modul digital adalah buku atau modul yang dapat dibaca dengan komputer atau

smartphone yang dilengkapi teks, gambar, efek suara, dan link interaktif. Penjelasan tentang
sumber belajar dalam bentuk digital dapat diketahui definisi dari modul digital yang merupakan
sebuah perangkat portabel dan sistem perangkat lunak yang dapat menyajikan informasi berupa
teks, dalam jumlah besar kepada pengguna (Sholikha et al.,, 2022). Perkembangan modul
digital mendorong terjadinya integrasi antara teknologi cetak dengan teknologi komputer dalam
kegiatan pembelajaran. Berbagai bahan ajar cetak salah satunya modul dapat diubah
penyajiannya dalam bentuk digital atau elektronik, sehingga menghasilkan istilah modul digital
yang dikenal dengan istilah e-module. Modul digital merupakan penggabungan istilah dalam
bentuk materi pembelajaran digital.
Penyuluh Agama Buddha

Penyuluh agama Buddha merupakan individu yang melakukan pelayanan spiritual pada
komunitas Buddhis dengan misi kebenaran (Dewi, 2019). Penyuluh dalam agama Buddha
disebut sebagai Dhammaduta. Dhammaduta seseorang yang berperan menyebarkan dhamma
secara global agar dhamma ajaran Sang Buddha tetap lestari dan agama Buddha dapat
berkembang. dhamma yang disebarkan Dhammaduta diharapkan dapat membawa kebaikan
untuk kebahagiaan dan kesejahteraan semua makhluk, sehingga terbebas dari penderitaan
(Suharno et al., 2020). Dhammaduta memiliki peran strategis untuk mempertahankan dhamma
agar tetap lestari, Dalam Buku yang ditulis Bodhi dalam (Dewi 2019) Buddha menjelaskan
bahwa dhamma yang diajarkan dapat mengalami kemerosotan dan kehilangan makna dhamma
sejati.
METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan

model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Model ini dipilih karena strukturnya yang sistematis dan
terstruktur, memudahkan peneliti dalam mengembangkan produk pembelajaran Branch dalam
Sugiyono (2017). Pendekatan R&D adalah metodologi yang tepat untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan yang bertujuan untuk memecahkan masalah praktis di
lapangan (Wang, F., & Hannafin 2015). Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Benteng,
Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon, Provinsi Maluku, selama periode Januari hingga Juni
2025.
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Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian mengikuti tahapan model ADDIE sebagai berikut:
1. Analysis (Analisis) Pada tahap ini, Peneliti menganalisis kebutuhan penyuluh dan umat
Buddha di Kelurahan Benteng melalui observasi, kuesioner, dan wawancara. Studi
melibatkan 5 penyuluh dan 30 umat Buddha yang dipilih secara purposive. Fokus
analisis meliputi praktik penyuluhan, kendala yang dihadapi, serta kajian literatur
tentang integrasi teknologi digital dalam pendidikan agama untuk memastikan
pendekatan berbasis bukti (Sugiyono 2019)
2. Design (Desain) Pada tahap desain, peneliti merancang modul buku cetak dengan tautan
ke sumber digital yang mencakup teks, gambar, video, dan infografis online. Desain
modul mempertimbangkan tampilan visual, aksesibilitas, kemudahan navigasi, dan
kebutuhan pengguna, serta mengacu pada kurikulum penyuluhan agama Buddha yang
ada dengan tambahan elemen multimedia untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Meyer 2016) Pendekatan desain mengikuti prinsip universal design for learning (UDL)
untuk memastikan aksesibilitas bagi berbagai gaya belajar dan kemampuan Rose dan
Meyer (2016).
3. Development (Pengembangan) Pada tahap pengembangan, modul digital kepenyuluhan
Buddha dikembangkan berdasarkan desain yang dirancang, dalam bentuk buku cetak
dengan tautan ke materi video, audio, forum diskusi, dan referensi digital.
Pengembangan konten memperhatikan aspek teknis dan pedagogis untuk
mengoptimalkan pengalaman belajar Clark dan Mayer (2016). Setelah tahap awal,
modul divalidasi oleh ahli media, bahasa, dan materi menggunakan instrumen yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya Branch dalam (Sugiyono 2019).
4. Implementation (Implementasi) Implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas dan
lapangan. Uji coba terbatas melibatkan 3 penyuluh agama Buddha dan 10 umat Buddha
untuk menerima kelayakan modul awal. Setelah revisi, uji coba lapangan melibatkan 5
penyuluh dan 30 umat Buddha untuk mengukur modul kepraktisan dan efektivitas.
Proses ini juga mencakup pelatihan literasi digital bagi pengguna, mengacu pada model
TPACK Koehler dan Mishra (2017) untuk integrasi teknologi, pedagogi, dan konten.
5. Evaluation (Evaluasi) Evaluasi dilakukan untuk menilai kelayakan modul digital dari
segi validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Validitas diukur melalui penilaian ahli,
kepraktisan melalui respon pengguna, dan efektivitas dengan membandingkan
pemahaman umat sebelum dan sesudah menggunakan modul. Pendekatan evaluasi
mengadopsi model Kirkpatrick, yang mencakup evaluasi pada tingkat reaksi,
pembelajaran, perilaku, dan hasil (Kirkpatrick & Kirkpatrick 2016), untuk memberikan
penilaian menyeluruh.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Kebutuhan

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 90% penyuluh agama Buddha di
Kelurahan Benteng masih menggunakan metode penyuluhan konvensional seperti ceramah dan
diskusi tatap muka. Sebanyak 85% penyuluh menyatakan kesulitan dalam menarik minat umat,
terutama generasi muda, untuk mengikuti kegiatan penyuluhan. Di sisi lain, 95% umat Buddha,
khususnya yang berusia di bawah 40 tahun, menyatakan preferensi terhadap metode
penyuluhan yang lebih interaktif dan dapat mengakses konten digital kapan saja melalui
perangkat elektronik (Belva et al ., 2024). Temuan ini selaras dengan hasil peneliti Chau et al.
(2018). yang menunjukkan bahwa generasi digital memiliki preferensi yang kuat terhadap
pembelajaran yang fleksibel dan berbasis teknologi.
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Analisis kesenjangan kompetensi digital menunjukkan bahwa 78% penyuluh memiliki

tingkat literasi digital yang rendah hingga sedang, sementara 82% umat berusia di bawah 40

tahun memiliki tingkat literasi digital sedang hingga tinggi. Kesenjangan ini menimbulkan

hambatan dalam komunikasi dan transfer pengetahuan yang efektif, sebagaimana juga

ditemukan dalam studi oleh Palfrey dan Gasser (2016) mengenai kesenjangan digital antara
generasi.

Analisis tematik terhadap data kualitatif dari wawancara mengidentifikasi lima tema utama
terkait kebutuhan pengembangan modul digital: 1) Aksesibilitas Konten Umat Buddha,
terutama yang aktif bekerja dan bersekolah, mengekspresikan kebutuhan akan akses konten
pembelajaran yang tidak dibatasi oleh waktu dan tempat tertentu. 2) Variasi Format
Pembelajaran Para responden menyoroti kebutuhan akan variasi format presentasi konten,
termasuk teks, visual, audio, dan video, untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar. 3)
Relevansi Kontekstual Penyuluh dan umat menekankan pentingnya mengaitkan ajaran Buddha
dengan konteks kehidupan sehari-hari dan isu-isu kontemporer untuk meningkatkan relevansi
dan penerapan praktis. 4) Komunitas Pembelajaran Para responden mengungkapkan keinginan
untuk terhubung dengan komunitas pembelajaran yang lebih luas melalui platform digital untuk
berbagi pengalaman dan pengetahuan. 5) Dukungan Teknis Baik penyuluh maupun umat
mengidentifikasi kebutuhan akan dukungan teknis dan pelatihan dalam menggunakan sumber
daya digital secara efektif.

Kebutuhan spesifik yang teridentifikasi meliputi: 1) Konten penyuluhan yang lebih menarik
dan mengintegrasikan referensi digital, 2) Materi penyuluhan yang dapat dipelajari ulang
melalui akses ke sumber daya digital, 3) Kemudahan berbagi informasi dan diskusi antar umat
melalui platform digital, 4) Metode evaluasi pemahaman yang lebih efektif, 5) Konten
multimedia yang mendukung pemahaman ajaran Buddha melalui link tertulis yang dapat
diakses dari modul cetak.

Pola kebutuhan ini mencerminkan tren yang lebih luas dalam pendidikan agama di era
digital, di mana fleksibilitas, personalisasi, dan konektivitas menjadi faktor penting dalam
pengalaman belajar yang bermakna (Brasher, 2018; Campbell & Garner 2016).

Hasil Pengembangan Modul Digital

Berdasarkan analisis kebutuhan, peneliti mengembangkan modul digital kepenyuluhan
Buddha dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Format: Buku cetak yang dilengkapi dengan link tertulis ke konten digital

2. Struktur konten: Terdiri dari 6 modul utama (Pengantar Buddhisme, Ajaran Dasar

Buddha, Meditasi, Etika Buddhis, Sejarah Buddhisme, dan Aplikasi Ajaran Buddha
dalam Kehidupan Modern)

3. Fitur integrasi digital: Link tertulis yang mengarah ke video ceramah, audio meditasi,

infografis, dan materi pendukung lainnya

4. Selain dalam bentuk cetak, modul juga tersedia dalam format PDF yang dapat diunduh

untuk akses di daerah dengan konektivitas internet terbatas

5. Elemen pendukung: Panduan penggunaan link digital, glosarium, dan petunjuk akses

ke forum diskusi online

Pengembangan konten modul mengikuti prinsip-prinsip desain pembelajaran yang
dikemukakan oleh (Merrill 2015), yaitu: 1) Berpusat pada masalah nyata (problem-centered),
2) Mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada (activation), 3) Mendemonstrasikan pengetahuan
baru (demonstration), 3) Menerapkan pengetahuan baru (application), 4) Mengintegrasikan
pengetahuan baru ke dalam kehidupan sehari-hari (integration). Modul yang dikembangkan
memiliki tampilan visual yang menarik dengan integrasi link tertulis pada setiap bagian yang
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mengarah ke konten multimedia seperti video penjelasan, rekaman audio meditasi, dan

infografis untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar (Clark et al., 2016). Desain visual

mengacu pada prinsip-prinsip desain yang direkomendasikan oleh Williams dan Tollett (2019),

termasuk prinsip kontras, repetisi, alignment, dan proximity (CRAP) untuk memastikan
kemudahan membaca dan navigasi.

Konten digital yang diakses melalui link tertulis dalam modul mencakup berbagai format
dan sumber, termasuk: 1) Video ceramah dan diskusi oleh tokoh Buddha terkemuka (25 video),
2) Audio meditasi terpandu (15 rekaman), 3) Infografis tentang konsep-konsep Buddha esensial
(18 infografis), 4) Forum diskusi online untuk pertanyaan dan berbagi pengalaman, 5)
Kumpulan sumber bacaan tambahan yang direkomendasikan.

Proses pengembangan konten digital melibatkan kolaborasi dengan ahli materi Buddha,
desainer instruksional, dan ahli media, mengikuti pendekatan tim interdisipliner yang
direkomendasikan oleh Lowenthal dan Hodges (2015) untuk memastikan kualitas dan
efektivitas dalam desain pembelajaran digital.

Hasil Validasi Ahli

Modul digital yang dikembangkan telah divalidasi oleh tiga ahli: ahli media, ahli
bahasa, dan ahli materi. Hasil validasi disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Hasil Validasi Ahli

- Ahli Ahli Ahli :
Aspek Penilaian Media Bahasa Materi Rata-rata  Kategori
Tampilan Visual 4,75 - - 4,75 Sangat Baik
Navigasi dan .
Aksesibilitas 46 - - 46 Sangat Baik
Integrasi Link .
Digital 4,8 - - 4,8 Sangat Baik
Kesesuaian Bahasa - 4,5 - 4,5 Sangat Baik
Keterbacaan - 4,65 - 4,65 Sangat Baik
Komunikatif - 4,7 - 4,7 Sangat Baik
Kesesuaian Materi - - 4,6 4,6 Sangat Baik
Kebenaran Konsep - - 4,75 4,75 Sangat Baik
Kedalaman Materi - - 4,5 4,5 Sangat Baik
Rata-rata 4,72 4,62 4,62 4,65 Sangat Baik

Keseluruhan

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa modul digital kepenyuluhan Buddha
mendapatkan penilaian sangat baik dari ketiga ahli dengan rata-rata skor 4,65. Aspek integrasi
link digital mendapatkan skor tertinggi (4,80), menunjukkan bahwa modul berhasil
mengintegrasikan elemen digital dengan buku cetak yang dapat meningkatkan keterlibatan
pengguna. Tidak ada aspek yang mendapatkan skor di bawah 4,50, menunjukkan bahwa semua
aspek modul telah memenuhi standar kelayakan yang ditetapkan.

Analisis kualitatif dari komentar ahli mengungkapkan beberapa kekuatan utama modul, di
antaranya: 1) Penggunaan bahasa yang jelas dan kontekstual untuk memudahkan pemahaman,
2) Konten yang komprehensif dan akurat dalam menyampaikan ajaran Buddha, 3) Integrasi
yang mulus antara materi cetak dan sumber digital, 4) Layout yang intuitif dan estetis yang
mendukung kemudahan penggunaan.
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Beberapa saran perbaikan dari para ahli meliputi: 1) Penambahan lebih banyak contoh
aplikasi ajaran dalam kehidupan sehari-hari, 2) Penyederhanaan beberapa link untuk
meningkatkan kemudahan akses, 3) Perluasan bagian glosarium untuk istilah-istilah teknis, 4)
Penambahan petunjuk visual untuk mengidentifikasi konten yang memiliki sumber
digital.Saran-saran ini telah diintegrasikan dalam revisi modul sebelum diimplementasikan
pada uji coba lapangan. Hasil validasi ahli ini selaras dengan temuan (Reeves dan Oh (2017)
yang menekankan pentingnya penilaian komprehensif terhadap berbagai aspek kualitas dalam
pengembangan bahan ajar digital.
Hasil Uji Coba dan Implementasi
Hasil uji coba terbatas dan uji coba lapangan menunjukkan respons positif dari penyuluh
agama Buddha dan umat Buddha terhadap modul digital yang dikembangkan. Respons
penyuluh dan umat Buddha terhadap modul digital disajikan pada Tabel 2
Tabel 2. Respons Pengguna terhadap Modul Digital Kepenyuluhan Buddha

Aspek Penilaian Respons Penyuluh S;ansg;)ns Rata-rata Kategori

Kemudahan Penggunaan 4,6 4,35 4,48 Sangat Baik
Kemenarikan Tampilan 4,8 4,65 4,73 Sangat Baik
Kejelasan Materi 4,7 4,5 4,6 Sangat Baik
Integrasi Link Digital 4,75 4.7 4,73 Sangat Baik
Kebermanfaatan 4,85 4,75 4,8 Sangat Baik
Rata-rata Keseluruhan 4,74 4,59 4,67 Sangat Baik

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa modul digital kepenyuluhan Buddha
mendapatkan respons sangat baik dari penyuluh dan umat Buddha dengan rata-rata skor 4,67.
Aspek kebermanfaatan mendapatkan skor tertinggi (4,80), menunjukkan bahwa modul
dianggap sangat bermanfaat dalam mendukung penyuluhan agama Buddha.

Analisis lebih lanjut terhadap pola respons menunjukkan bahwa umat Buddha berusia muda
(18-40 tahun) memberikan skor yang secara signifikan lebih tinggi pada aspek integrasi link
digital (M = 4,82, SD = 0,24) dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua (>40 tahun;
M = 4,37, SD =0,31), t(28) = 4.37, p < .001. Temuan ini sesuai dengan penelitian Metscher et
al. (2019) yang menunjukkan kesenjangan generasi dalam penerimaan teknologi pembelajaran.

Data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara pasca-implementasi mengungkapkan
beberapa tema utama pengalaman pengguna: 1) Peningkatan Akses dan Fleksibilitas "Dengan
modul ini, saya bisa mempelajari ajaran Buddha kapan saja sesuai waktu luang saya Link-link
video sangat membantu ketika saya ingin penjelasan lebih mendalam.” (Umat, 29 tahun), 2)
Pemahaman Multi-dimensi "Kombinasi teks dengan video dan audio membantu saya
memahami konsep-konsep yang kompleks dari berbagai sudut pandang.” (Umat, 35 tahun),3)
Pemberdayaan Penyuluh "Modul ini membantu saya dalam mempersiapkan materi penyuluhan
dengan lebih efisien. Referensi digital memperkaya konten yang saya sampaikan dan membuat
diskusi lebih hidup.” (Penyuluh, 45 tahun), 4) Pengayaan Pengalaman Belajar "Yang saya sukai
adalah bagaimana modul ini menghubungkan ajaran tradisional dengan aplikasi praktis dalam
kehidupan modern melalui contoh-contoh video." (Umat, 32 tahun).

Hasil tes pemahaman umat Buddha sebelum dan sesudah menggunakan modul digital
menunjukkan peningkatan yang signifikan (p < 0,05). Sebelum menggunakan modul digital,
rata-rata skor pemahaman umat Buddha adalah 65,7 (dari skala 100), sedangkan setelah
menggunakan modul digital, rata-rata skor meningkat menjadi 83,5, menunjukkan peningkatan
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sebesar 27,1%. Perhitungan effect size menggunakan Cohen's d menghasilkan nilai 1,48, yang
mengindikasikan efek besar dari intervensi modul digital terhadap pemahaman umat Buddha.

Analisis lebih  mendalam terhadap komponen pemahaman menunjukkan bahwa
peningkatan paling signifikan terjadi pada aspek aplikasi ajaran Buddha dalam kehidupan
sehari-hari (peningkatan 34,2%), sementara peningkatan terendah terjadi pada aspek
pengetahuan historis (peningkatan 18,5%). Hal ini menyoroti efektivitas modul digital terutama
dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, sebuah tantangan umum dalam
pendidikan agama sebagaimana diidentifikasi oleh Thanissaro (2016) dan Bodhi (2017).

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan modul digital kepenyuluhan Buddha adalah inovasi penting di era

digital. Penelitian menunjukkan bahwa modul yang mengintegrasikan konten digital dengan
buku cetak memenuhi kriteria kelayakan dan mendapat respons positif dari pengguna, sejalan
dengan Tapscott dalam (Cicik et al., 2024) yang menekankan bahwa elemen digital dalam
pendidikan meningkatkan keterlibatan generasi digital.
Keberhasilan modul digital meningkatkan pemahaman umat Buddha sebesar 27,1%,
mendukung penelitian Naufal ( 2021) yang menyatakan bahwa media digital meningkatkan
retensi pemahaman dibandingkan pembelajaran tradisional. Temuan ini juga sesuai dengan
meta-analisis Zheng et al. (2021) yang menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual
dengan pembelajaran berbasis teknologi.

Pendekatan hybrid yang menggabungkan modul cetak dan digital efektif
mengakomodasi berbagai preferensi pengguna dan mengatasi tantangan infrastruktur digital
yang tidak merata, sebagaimana diungkapkan oleh Song dan Bonk (2018) Seperti dikatakan
seorang umat: "Saya suka membaca modul cetak kapan saja, tapi juga bisa mengakses video
dan forum saat terhubung internet.”

Efektivitas modul digital kepenyuluhan Buddha dipengaruhi oleh beberapa faktor: 1)
Integrasi Link Digital, penggunaan link tertulis yang menghubungkan materi cetak dengan
konten digital (video, audio, infografis) memperkaya pengalaman belajar. Ini menerapkan
konsep blended learning (Moore et al., 2015) dan "teknologi dengan tujuan™ Cavanaugh et al.
(2018), di mana elemen digital digunakan strategis untuk melengkapi media cetak. 2)
Aksesibilitas, Modul cetak dengan akses ke konten digital memberikan fleksibilitas bagi umat
Buddha untuk belajar sesuai waktu dan preferensi mereka. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip universal design for learning yang menawarkan berbagai cara representasi dan
keterlibatan Rose dan Meyer (2016). 3) Multimedia, Elemen multimedia dalam modul
mendukung berbagai gaya belajar dan meningkatkan keterlibatan kognitif. Teori pembelajaran
multimedia Mayer dalam (Budiarto 2023) menunjukkan bahwa informasi visual dan verbal
lebih mudah dipahami. Meta-analisis (Garzén dan Acevedo (2019) juga mengonfirmasi
peningkatan pembelajaran kognitif hingga 30% dengan penggunaan multimedia. 4)
Kontekstualitas, Modul dikembangkan sesuai konteks budaya dan kebutuhan umat Buddha di
Kelurahan Benteng, Kota Ambon, sehingga lebih relevan dan meningkatkan motivasi belajar.
Ini selaras dengan prinsip kontekstualisasi dalam pendidikan agama Jenkins dan Crawford
(2016), yang menekankan hubungan ajaran tradisional dengan kehidupan modern.

Meskipun demikian, pengembangan modul digital kepenyuluhan Buddha menghadapi
beberapa tantangan. Pertama, keterbatasan infrastruktur menghambat akses ke konten digital
seperti video dan forum diskusi, terutama di daerah dengan internet terbatas, mencerminkan
kesenjangan digital global VVan Dijk (2020). Kedua, literasi digital, khususnya bagi umat lansia,
masih rendah, sehingga diperlukan pendampingan dan pelatihan menurut Buckingham dalam
(Uswatun et al., 2023). Ketiga, pemeliharaan konten digital membutuhkan upaya berkelanjutan
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agar link tetap berfungsi dan materi tetap relevan Weller (2020). Keempat, terdapat ketegangan

antara menjaga keotentikan ajaran Buddha dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
sebagaimana disebut "negosiasi agama dalam ruang digital” Campbell dan Evolvi (2020).

Implikasi teoretis penelitian ini berkontribusi pada pemahaman integrasi teknologi dalam
pendidikan agama Buddha. Model TPACK Koehler dan Mishra (2017) terbukti dapat
diterapkan dengan mempertimbangkan aspek teologis. Selain itu, literasi digital tidak hanya
mencakup aspek teknis dan kognitif tetapi juga spiritual, di mana teknologi menjadi sarana
pendalaman ajaran Buddha Grudziecki (2016). Dari sisi pedagogis, pendekatan pembelajaran
campuran terbukti efektif dalam pendidikan agama, menggabungkan modul cetak dan digital
untuk pengalaman belajar yang lebih fleksibel Graham et al. (2019). Secara praktis, modul ini
dapat membantu penyuluh menyampaikan ajaran secara lebih interaktif serta mendukung
pembelajaran mandiri bagi umat di luar penyuluhan formal.

Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang penggunaan teknologi
digital dalam pendidikan agama, khususnya dalam konteks agama Buddha. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam penyuluhan agama tidak hanya
meningkatkan efektivitas penyuluhan, tetapi juga memperluas jangkauan dan aksesibilitas
ajaran agama Buddha bagi masyarakat yang lebih luas, sejalan dengan konsep transformative
learning yang dikemukakan oleh Mezirow dalam (Fleming 2018)dan digital literacy oleh
Gilster dalam (Ginting 2020)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: Pengembangan
modul digital kepenyuluhan Buddha menggunakan model ADDIE telah menghasilkan produk
berupa buku cetak yang terintegrasi dengan konten digital melalui link tertulis yang valid,
praktis, dan efektif untuk digunakan dalam penyuluhan agama Buddha. Modul digital
kepenyuluhan Buddha yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan validasi
ahli media, bahasa, dan materi, dengan rata-rata skor 4,65 (kategori sangat baik). Modul digital
kepenyuluhan Buddha mendapatkan respons sangat positif dari penyuluh agama Buddha dan
umat Buddha, dengan rata-rata skor 4,67 (kategori sangat baik). Penggunaan modul digital
kepenyuluhan Buddha terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman umat Buddha terhadap
ajaran Buddha, dengan peningkatan skor pemahaman sebesar 27,1% yang signifikan secara
statistik (p < 0,05) dan effect size yang besar (d = 1,48).

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model inovatif untuk penyuluhan agama
Buddha yang menggabungkan kekuatan media cetak dan digital. Pendekatan hybrid ini
memungkinkan penyuluh dan umat untuk memanfaatkan teknologi digital sambil tetap
mempertahankan nilai praktik pembelajaran tradisional. Implikasi dari penelitian ini adalah
perlunya pengembangan lebih lanjut dalam pemanfaatan teknologi digital untuk penyuluhan
agama Buddha, serta pelatihan literasi digital bagi penyuluh dan umat Buddha untuk
mengoptimalkan penggunaan modul digital. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya
kontekstualisasi ajaran Buddha dalam format yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
umat di era digital (Jorge et al., 2018).

SARAN

Bagi penyuluh agama Buddha, disarankan untuk meningkatkan kompetensi digital
mereka melalui pelatihan dan pengembangan diri, sehingga dapat memanfaatkan modul digital
secara optimal dalam kegiatan penyuluhan. Program pelatihan berkelanjutan yang mencakup
aspek teknis dan pedagogis penggunaan teknologi perlu dikembangkan. Bagi lembaga
keagamaan Buddha, disarankan untuk mengintegrasikan modul digital dalam kurikulum
penyuluhan agama Buddha dan menyediakan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung
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implementasinya. Pengembangan kebijakan dan alokasi sumber daya untuk mendukung inovasi
pembelajaran digital perlu dijadikan prioritas. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi pendekatan adaptif yang dapat menyesuaikan konten dan metode pembelajaran
dengan karakteristik dan kebutuhan individual pengguna. Selain itu, studi longitudinal untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang dari penggunaan modul digital pada praktik dan
pemahaman ajaran Buddha akan memberikan wawasan berharga. Bagi pembuat kebijakan,
disarankan untuk mempertimbangkan pengembangan regulasi dan dukungan yang diperlukan
untuk memfasilitasi integrasi teknologi digital dalam penyuluhan agama Buddha, termasuk
penyediaan akses internet dan pelatihan literasi digital di daerah-daerah terpencil. Kolaborasi
antara sektor publik, swasta, dan keagamaan perlu diperkuat untuk mengatasi kesenjangan
digital yang masih menjadi tantangan.
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